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ABSTRAK 

 Cangkang telur merupakan limbah yang banyak dihasilkan oleh para 

pedagang siap saji dan bahkan rumahan. Cangkang telur selama ini hanya 

digunakan untuk hiasan atau kerajinan tangan bahkan ada yang tidak 

memanfaatkannya sama sekali melainkan hanya dibuang di kotak sampah dan 

menyebabkan bau yang tidak sedap. Padahal cangkang telur mengandung unsur 

hara yang banyak dibutuhkan tanaman, salah satunya adalah sebagai bahan 

pembuatan pupuk yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair cangkang telur terhadap 

pertumbuhan tanaman sirih hijau (Piper betle L.) dan menjadikan hasil penelitian 

sebagai penunjang praktikum mata kuliah Fisiologi Tumbuhan. Penelitian 

dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 6 perlakuan 

dan 4 ulangan dengan total unit percobaan sebanyak 24 satuan. Parameter yang 

diukur adalah tinggi batang dan jumlah daun tanaman sirih hijau (Piper betle L.). 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan anava dengan taraf 

signifikan 5% menggunakan SPSS. Versi 20.0 teknik pengumpulan data dengan 

lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi POC yang paling 

berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sirih hijau adalah P3 dan 

P4. Hasil SPSS menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman sirih hijau . P4 memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata dengan P3, namun berbeda nyata dengan P0, 

P1, P2, dan P5 pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. Hasil dari 

penelitian dijadikan sebagai penunjang praktikum fisiologi tumbuhan dalam 

bentuk modul praktikum. 

Kata kunci : POC, Cangkang telur, Pertumbuhan, Penunjang praktikum. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Fisiologi tumbuhan merupakan salah satu cabang Biologi yang mempelajari 

tentang proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh tumbuhan yang 

menyebabkan tumbuhan tersebut dapat hidup. Pada prinsipnya fisiologi tumbuhan 

dapat meliputi beberapa aspek tentang metabolisme, hubungannya dengan air, 

nutrisi mineral, perkembangan, gerak, irritabilitas (respon terhadap lingkungan), 

organisasi tumbuh dan proses transportasi pada tumbuhan.
1
 

Fisiologi tumbuhan adalah salah satu mata kuliah yang dipelajari di Prodi 

Pendidikan Biologi (PBL) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry pada 

Semester Ganjil yaitu semester V (lima), dengan bobot 3 SKS yang terdiri dari 2 

SKS teori dan 1 SKS praktikum di laboratorium. Adapun salah satu materi yang 

dipraktikumkan di fisiologi tumbuhan adalah pengaruh zat pengatur tumbuh 

terhadap pertumbuhan tanaman.  

Pertumbuhan merupakan proses pertambahan ukuran, volume, dan massa 

yang bersifat irreversible (tidak dapat balik) karena adanya pembesaran sel dan 

pertambahan jumlah sel akibat adanya proses pembelahan sel. Banyak kajian yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan itu perlu untuk diukur. Teorinya, semua ciri 

tumbuhan dapat diukur, namun ada dua pengukuran yang biasa digunakan untuk 

____________ 

1
 Advinda Linda, Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan Edisi 1 , (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2018), h. 2. 
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mengukur pertumbuhan yaitu pertambahan volume dan massa.
2
 Agar dapat 

membuktikan teori mengenai pertumbuhan tanaman perlu dilakukan pengamatan 

yang berfungsi untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari dan dibuktikan 

secara nyata. 

Pengamatan pada mata kuliah fisiologi tumbuhan dilakukan di 

Laboratorium Pendidikan Biologi untuk membuktikan teori-teori yang telah 

dipelajari, termasuk teori pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan 

tanaman.  Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Biologi                                                           

yang telah mengambil mata kuliah fisiologi tumbuhan dan telah melakukan 

praktikum di Laboratorium Pendidikan Biologi diperoleh informasi bahwa pada 

praktikum fisiologi tumbuhan tentang Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh pada 

Pertumbuhan Tanaman yang menggunakan ekstrak kangkung dan kacang panjang 

sebagai zat pengatur tumbuh  untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

tanaman mawar yang dipraktikumkan. Dalam kegiatan praktikum tersebut belum 

pernah dilakukan penanaman tanaman dengan menggunakan pupuk organik cair 

cangkang telur sehingga hasil penelitian nantinya dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan atau referensi tambahan bagi praktikan dalam praktikum fisiologi 

tumbuhan. Alasan peneliti memilih pupuk organik cair cangkang telur, karena 

selain termasuk ke dalam  zat pengatur tumbuh (ZPT) buatan juga berdasarkan 

penelitian yang talah ada. Pupuk organik cair cangkang telur merupakan pupuk 

yang baik bagi pertumbuhan tanaman sirih hijau (Piper betle L.). Cangkang telur 

____________ 

2
 Dwidjoseputro, Pengantar Fisiologi Tumbuhan, (Bandung: Gramedia Pustaka Utama, 

1992), h. 1. 
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merupakan bahan yang berupa limbah terbuang, mudah didapat dan selalu 

tersedia. 

Pupuk adalah bahan yang diberikan ke tanah agar secara langsung atau tidak 

langsung dapat menambah zat-zat makanan yang tersedia di dalam tanah. 

Pemupukan umumnya bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki kesuburan 

tanah Pupuk terdiri dari dua jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik 

(pupuk buatan). Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi mahkluk 

hidup seperti pelapukan sisa-sisa kotoran manusia, kotoran hewan, dan limbah 

tanaman. Berdasarkan bentuknya pupuk organik dibedakan atas dua, yaitu bentuk 

padat dan bentuk cair. Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan 

mikro yang dibutuhkan tanaman untuk proses pertumbuhan.
3
 

Pupuk organik cair pada dasarnya lebih bagus dari pada pupuk organik 

padat. Hal ini disebabkan penggunaan pupuk organik cair memiliki beberapa 

kelebihan yaitu pengaplikasiannya lebih mudah, unsur hara dalam pupuk cair 

lebih mudah diserap tanaman, mengandung mikroorganisme yang banyak, 

mengatasi defisiensi hara, mampu menyediakan hara dengan cepat, proses 

pembuatannya memerlukan waktu yang lebih cepat, serta penerapan cepat yakni 

tinggal disemprotkan ke tanaman.
4
  

Limbah yang dapat digunakan sebagai pupuk organik cair salah satunya 

adalah cangkang telur. Limbah ini banyak ditemukan pada penjual makanan siap 

saji, dan rumahan. Limbah cangkang telur ayam selama ini hanya digunakan 

____________ 
3
 Pracaya, Bertanam Sayur Organik, Edisi Revisi, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007), h. 31. 

4
 Siboro, E.S., Surya E., dan Herlina, N, Pembuatan Pupuk Organik Cair dan Biogas dari 

Campuran Limbah Sayuran, Jurnal Teknik Kimia. USU. Vol.2, No.3, (2013), h. 40-43. 
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untuk hiasan atau kerajinan tangan bahkan ada yang tidak memanfaatkannya sama 

sekali melainkan hanya dibuang begitu saja dan menyebabkan bau yang tidak 

sedap. Padahal, cangkang telur mengandung unsur hara yang banyak dibutuhkan 

tanaman, salah satunya yaitu unsur hara nitrogen. Nitrogen merupakan salah satu 

unsur kimia yang menyusun asam amino yang akan diubah menjadi protein.
5
 

Peran penting nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan 

yaitu, batang, cabang, daun sehingga dapat mempercepat tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Selain itu nitrogen juga berperan penting dalam pembentukan 

klorofil yang sangat berguna dalam proses fotosintesis.
6
  

Cangkang telur sangat cocok untuk diolah dan dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik cair bagi tanaman. Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari 

hewan atau tumbuhan sudah mengalami fermentasi yang kandungan unsur 

haranya  lebih dari satu unsur. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat 

Al-Baqarah ayat 30: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

____________ 
 

5 Hakim, A. M, Asupan Nitrogen dan Pupuk Organik Cair  terhadap Hasil dan Kadar 

Vitamin C Kelopak Bunga Rosela (Hibiscus sabdariffa L.). Jurnal Agronomi, Universitas Sebelas 

Maret Surakarta, Vol.1, No.2, (2009), h. 25.  

6
 Novizan, Petunjuk Pemupukan yang Efektif, (Jakarta: Agromedia Pustaka,2005), h. 20. 
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang  akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” ( Q.S. 

Al-Baqarah ayat 30) 

 

Menurut tafsir Ibnu Katsir dalam Surat Al-Baqarah ayat 30 Allah SWT. 

berfirman“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi”, yaitu suatu kaum yang akan menggantikan satu kaum lainnya, kurun demi 

kurun, dan generasi demi generasi. Khalifah yang dimaksudkan adalah Adam 

(manusia).
7
 Khalifah memiliki dua makna, yaitu menggantikan dan menguasai. 

Manusia ditunjuk Allah SWT. sebagai pengganti dalam mengolah bumi sekaligus 

memakmurkannya. Manusia diberi tugas dan tanggung jawab untuk menggali 

potensi- potensi yang terdapat di bumi ini, mengolahnya, dan menggunakannya 

dengan baik sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT. 

 

Allah menurunkan manusia ke bumi ini sebagai khalifah yang bertugas 

untuk memakmurkan, memelihara dan melindungi bumi beserta isinya. Oleh 

karena itu, dengan memanfaatkan limbah cangkang telur sebagai pupuk organik 

cair berarti manusia sudah melakukan salah satu kewajibannya sebagai khalifah di 

muka bumi ini, yaitu memelihara bumi beserta isinya. Karena dengan mengolah 

limbah cangkang telur menjadi pupuk organik cair bagi tanaman telah dapat 

menyelesaikan salah satu masalah sampah yang disebabkan oleh limbah cangkang 

telur tersebut.  

 Berdasarkan penelitian Rahmadina yang berjudul Pemanfaatan Cangkang 

Telur, Melalui Proses Sains dan Teknologi sebagai Alternatif Penghasil Produk 

yang Ramah Lingkungan, selain berpotensi sebagai hiasan atau kerajinan tangan 

____________ 

7
 M. Abdul Ghoffar, Abdurrahim Mu’thi, dan Abu Ihsan Al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, 

(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi'i, 2004), h. 100 

. 
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ternyata cangkang telur juga dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan 

pupuk organik.
8
 

 Penelitian Bella yang juga terkait tentang Pengaruh Vinase dan Macam 

Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Pak Choi (Brassica rapa) 

menyatakan bahwa limbah rumah tangga seperti cangkang/kulit telur ayam dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik dengan melalui serangkaian proses 

sehingga dapat digunakan sebagai pupuk. Salah satu cara yang dapat digunakan 

adalah dengan mengubahnya menjadi pupuk organik cair. Pemberian pupuk 

organik seperti cangkang telur ini efektif terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan cabang.
9
 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurlita Hanafi Mashfufah 

menyatakan bahwa pemberian pupuk organik dari cangkang telur dengan 

konsentrasi yang berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman seledri 

(Apium graveolens) yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan biomassa 

tanaman seledri. Pemberian pupuk dengan konsentrasi 7,5% memberikan 

pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi 2,5% pada 

pertumbuhan tanaman seledri.
10

 

____________ 

 8 Rahmadina, Efrida Pima Sari Tambunan, Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur, Kulit 

Bawang, dan Daun Kering Melalui Proses Sains dan Teknologi Sebagai Alternatif Penghasil 

Produk yang Ramah Lingkunga,  Jurnal Klorofil. Vol.1 No.1. (2017), h, 49. 

9
 Bella Vyatrisa,dkk, Pengaruh Vinase dan Macam Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Pak Choi (Brassica rapa subsp. Chinensis (L.) Hanelt), Jurnal Vegetalika, Vol. 6 no. 1 

(2017), h. 12. 

10 Nurlita Hanafi Mashfufah, Uji Potensi Pupuk Organik dari Bahan Cangkang Telur untuk 

Pertumbuhan Tanaman Seledri (Apium graveolens L.), Jurnal Formatif , Vol.4, N o.2, (2014), 

h.16. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik mengambil judul “Pengaruh POC Limbah Cangkang Telur terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L.) sebagai Penunjang Praktikum 

Fisiologi Tumbuhan.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah pemberian POC cangkang telur berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman Sirih Hijau (P.betle L.) ? 

2. Bagaimana hasil penelitian pengaruh POC cangkang telur terhadap 

pertumbuhan tanaman sirih hijau (P.betle L.) dapat dijadikan sebagai 

penunjang praktikum fisiologi tumbuhan ? 

3. Bagaimana hasil uji kelayakan terhadap penunjang praktikum Fisiologi 

Tumbuhan dari output yang dihasilkan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC cangkang telur terhadap 

pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun tanaman sirih hijau 

(P.betle L.) dengan konsentrasi yang berbeda-beda. 

2. Untuk mengetahui hasil penelitian pengaruh POC cangkang telur 

terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau (P.betle L.) dapat dijadikan 

sebagai penunjang praktikum fisiologi tumbuhan. 



8 
 

3. Untuk mengetahui hasil uji kelayakan terhadap penunjang praktikum 

fisiologi tumbuhan dari output yang dihasilkan? 

D. Hipotesis Penelitian 

Ho  : Penggunaan POC cangkang telur tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman sirih hijau (P.betle L.). 

Ha : Penggunaan POC cangkang telur berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman sirih hijau (P.betle L.). 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam menambah 

ilmu pengetahuan dan sebagai referensi tentang pengaruh pupuk organik 

cair (POC) cangkang telur terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau 

(P.betle L.). 

2. Praktis  

a. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi 

tambahan serta sebagai salah satu bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya tentang pengaruh pupuk organik cair (POC) cangkang 

telur terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau (P.betle L.). 

b. Bagi dosen, dapat memberikan informasi atau bahan referensi 

tentang pengaruh pupuk organik cair (POC) cangkang telur terhadap 

pertumbuhan tanaman sirih hijau (P.betle L.). 

c. Bagi masyarakat, dapat memberi informasi atau bahan referensi 

tentang pengaruh pupuk organik cair (POC) cangkang telur terhadap 
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pertumbuhan sirih hijau (P.betle L.) sehingga masyarakat sadar akan 

pentingnya menjaga lingkungan sekitar dengan mengolah sampah 

menjadi sesuatu yang dapat dimanfaatkan kembali. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel.
11

 Definisi operasional merupakan 

suatu informasi alamiah yang sangat membantu peneliti yang ingin menggunakan 

variabel yang sama. 

1. Pupuk organik cair (POC) limbah cangkang telur. 

 Pupuk organik cair (POC) limbah cangkang telur adalah pupuk yang 

dimanfaatkan dari limbah cangkang telur buangan yang diolah menjadi halus 

dicampur dengan air kemudian direbus hingga mendidih dan didiamkan hingga 

dingin lalu diberikan pada tanaman sirih hijau dengan konsentrasi 1000 ml, 800 

ml, 600 ml, 400 ml dan 200 ml untuk melihat pertumbuhannya. 

2. Pertumbuhan Tanaman Sirih Hijau (P.betle L.) 

Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran, volume, dan massa 

yang bersifat irreversible (tidak dapat balik) karena adanya pembesaran sel dan 

pertambahan jumlah sel akibat adanya proses pembelahan sel.
12

 Tanaman sirih 

(P.betle L.) merupakan tanaman yang tumbuh merambat dan bersandar pada 

batang pohon lain. Tanaman ini panjangnya mampu mencapai puluhan meter. 

____________ 

11
  Moh Nasir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia), h. 126. 

12 Advinda Linda, Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan Edisi...h. 2.  
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Sirih dapat tumbuh pada ketinggian 5-1.500 mdpl di atas permukaan laut.
13

 

Sirih yang digunakan adalah sirih hijau kampong. Pertumbuhan sirih hijau 

yang dimaksud adalah diukur tinggi batang/tunas, jumlah daun sirih hijau 

(P.betle L.). 

3. Penunjang Praktikum Fisiologi Tumbuhan 

Penunjang merupakan sesuatu yang dapat mengaktifkan proses belajar 

mengajar dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Praktikum adalah 

kegiatan yang dilaksanakan sebagai upaya melengkapi pemahaman yang 

didapatkan melalui pengamatan dan percobaan (eksperimen).
14

  Penunjang 

praktikum fisiologi tumbuhan yang didapat dalam penelitian ini yaitu modul 

yang dapat digunakan mahasiswa untukmenunjang praktikum pada materi 

pengaruh zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap pertumbuhan tanaman.   

4. Uji Kelayakan  

 Uji kelayakan adalah percobaan untuk mendapatkan data awal kualitas 

bahan ajar oleh ahli yang dapat memberikan penilaian terhadap kelayakan 

secara struktur dan komponen produk bahan ajar.
15

 Uji kelayakan dalam 

penelitian ini yaitu uji kelayakan modul praktikum meliputi cakupan materi, 

kelayakan penyajian dan pengembangan. 

 

____________ 

13
 Yuzammi dkk, Ensiklopedia Flora, (Bogor: PT Karisma Ilmu, 2010), h. 20. 

14
 Zulfirman, Praktikum Sebagai Penunjang Pendidikan, (Mataram: STMIK  Bumigora, 

2010), h. 76. 

15
 Yosi Wulandari dan Wachid E. Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media Dalam 

Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”, Jurnal Gramatika, Vol.3 No.2 (2017), h.162-172. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan hara yang dalam jumlah 

sedikit dapat mendukung, menghambat, dan mengubah proses fisiologi tumbuhan. 

Zat pengatur tumbuh dalam tanaman terdiri dari lima kelompok, yaitu auksin, 

giberalin, sitokinin, ethylene generators, inhibitor dengan ciri khas dan pengaruh 

yang berlainan terhadap proses fisiologis.
16

 

Zat pengatur tumbuh mudah berdifusi ke dalam tubuh tanaman, 

memperkuat, dan memperbesar batang. Zat pengatur tumbuh akan bekerja dengan 

baik dalam konsentrasi yang tepat. Jika konsentrasinya berlebihan atau 

kekurangan, akan menghambat pertumbuhan diameter. Zat pengatur tumbuh dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil melalui perbaikan sistem perakaran 

sehingga penyerapan hara menjadi lebih baik, memperkaya pertumbuhan 

vegetatif, meningkatkan proses fotosintesis, serta mencegah keguguran daun, 

bunga dan buah.
17

 Terdapat ratusan hormon zat pengatur tumbuh (ZPT) yang 

dikenal orang, baik yang dihasilkan secara alami oleh tumbuhan itu sendiri 

(endogen) maupun yang dihasilkan oleh organisme non-tumbuhan atau yang 

sintetis buatan manusia (eksogen) salah satunya seperti pupuk.
18

 

____________ 

16
 Ayub Parnata, Pupuk Organik Cair Aplikasi dan Manfaatnya, (Jakarta:Agromedia 

Pustaka, 2004), h, 16. 

17
 Yana Sumarna, Budidaya dan Bisnis Kayu Jati, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2015), h. 38. 

18
 Ayub S. Pranata, Pupuk Organik Cair Aplikasi dan Manfaatnya, (Jakarta: Agromedia 

Pustaka, 2004), h. 16. 
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B. Pupuk  

1. Definisi Pupuk  

Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau 

lebih unsur untuk menggantikan unsur yang telah habis terserap oleh 

tanaman. Pupuk termasuk ke dalam suatu bahan yang digunakan untuk 

dapat mengubah sifat fisik, sifat kimia atau sifat biologi tanah sehingga 

menjadi lebih baik lagi bagi pertumbuhan tanaman. Pengertian ini termasuk 

dalam pemberian bahan kapur untuk meningkatkan pH tanah yang asam, 

dan pemberian pembenah tanah (soil conditioner) untuk memperbaiki sifat 

fisik tanah. Dengan demikian pemberian urea akan meningkatkan kadar N 

(nitrogen) dalam tanah. Semua usaha tersebut dinamakan dengan 

pemupukan. Dengan demikian bahan kapur, urea, pembenah tanah disebut 

dengan pupuk. Namun dalam arti khusus pupuk merupakan suatu bahan 

yang mengandung satu atau lebih unsur hara pada tanaman.
19

 

2. Fungsi Pupuk 

Fungsi utama dari pupuk adalah menyediakan makanan untuk 

tanaman secara cepat dan praktis atau menambah unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara tersebut terkadang tersedia dalam 

jumlah yang sedikit, bahkan tidak tersedia sama sekali didalam tanah. 

Keadaan ini biasanya disebabkan oleh kondisi tanah yang tidak 

mengandung unsur hara, dan pemakaian tanah yang dipakai untuk menanam 

____________ 

19
 Pinus Lingga Marsono, Petunjuk Penggunaan Pupuk...h. 1. 
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secara terus menerus tanpa adanya perawatan, dan juga pengolahan tanah 

yang salah.
20

 

Pemberian pupuk dapat menambah unsur hara yang telah tersedia di 

dalam tanah dan dapat memperbaiki sifat fisika tanah yaitu memperbaiki 

struktur tanah yang awalnya padat menjadi gembur dan kemudian 

menyediakan ruang dalam tanah  untuk air dan udara. Ruang yang berisi 

udara dalam tanah akan merangsang pertumbuhan bakteri aerob pada akar 

dan air yang tersedia akan terserap oleh tanaman.  

3. Jenis Pupuk 

Penggolongan pupuk bisa didasarkan pada sumber dan bahan yang 

digunakan, cara aplikasi, bentuk dan kandungan unsur hara. Berdasarkan 

sumber bahan yang digunakan dalam pupuk digolongkan menjadi dua yakni 

pupuk anorganik dan pupuk organik. Berdasarkan menurut bentuknya 

pupuk dapat digolongkan menjadi dua yaitu pupuk cair dan pupuk padat. 

Berdasarkan pengaplikasiannya pupuk dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

pupuk akar dan pupuk daun. Berdasarkan kandungan unsur haranya pupuk 

digolongkan menjadi pupuk tunggal dan juga pupuk majemuk.
21

 

a. Pupuk Anorganik 

Pupuk anorganik atau dikatakan juga pupuk buatan adalah pupuk yang 

dibuat di dalam pabrik. Bahan pembuatan pupuk berasal dari bahan 

anorganik dan dibentuk dengan proses kimia. Pupuk anorganik umumnya 

____________ 
 

20 Afandie Rosmarkam dan Nasih Widya Yuwono, Ilmu Kesuburan Tanah, (Jakarta: 

Kanisius, 2011), h. 29. 

21
 Ir Novizan, Petunjuk Pemupukan yang Efektif, (Jakarta: Agromedia Pustaka, 2005), h. 60. 
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diberi kandungan zat hara tinggi. Pupuk ini tidak diperoleh di alam, tetapi 

merupakan hasil ramuan di pabrik. Oleh karena itu pupuk anorganik yang 

dibuat manusia maka kandungan haranya dapat beragam dan disesuaikan 

dengan kebutuhan tanaman. Beberapa kelebihannya adalah pupuk anorganik 

juga mudah dijumpai  karna tersedia dalam jumlah yang banyak dan praktis. 

Beberapa jenis dari pupuk anorganik dapat langsung diaplikasikan sehingga 

menghemat waktu. Namun disamping itu juga terdapat kekurangan-

kekurangan dari pupuk anorganik tersebut diantaranya yaitu, tidak semua 

pupuk anorganik mengandung unsur yang lengkap (makro dan mikro). 

Bahkan, ada yang mengandung satu unsur saja. Oleh karena itu, 

pemberiannya harus dibarengi dengan pupuk mikro dan pupuk kandang atau 

kompos. Selain itu, pemakaian pupuk anorganik harus sesuai yang 

dianjurkan karena bila berlebihan dapat menyebabkan tanaman mati.
22

 

b. Pupuk Organik 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan sisa-sisa 

makhluk hidup, seperti tanaman, hewan, manusia dan kotoran hewan. Pupuk 

ini umumnya merupakan pupuk lengkap, artinya mengandung unsur makro 

dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman, tetapi jumlahnya sedikit. Namun, 

unsur-unsur organik di dalam pupuk ini baru bisa dimanfaatkan tanah 

setelah melalui proses dekomposisi di dalam tanah.
23

 

____________ 

22
 Heru Prihmantoro, Memupuk Tanaman Sayur, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007), h. 14. 

23
 Indriani, Petunjuk Praktis Pemupukan Tanaman Buah, (Jakarta: penebar Swadaya, 2007), 

h. 16. 
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           Pupuk organik dapat digunakan dari berbagai proses sehingga dapat 

lebih mudah dimanfaatkan dan juga dalam pemakaiannya. Pupuk organik 

terdiri dari berbagai macam bentuk yaitu, pupuk organik padat dan pupuk 

organik cair. 

1) Pupuk Organik Padat 

Pupuk organik padat merupakan pupuk yang sebagian besar atau 

seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, 

kotoran hewan, dan manusia yang berbentuk padat. Pupuk organik padat 

dapat digunakan sebagai pupuk utama atau pupuk dasar. Pasalnya, pupuk 

organik padat akan tersimpan lebih lama di dalam media dan mampu 

menyediakan hara dalam waktu yang panjang. Dari bahan asalnya, pupuk 

organik padat dapat dibedakan menjadi pupuk organik kandang, kompos, 

humus, dan pupuk hijau.
24

 

2).   Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pelapukan dan 

pembusukan bahan bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan dan manusia yang unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan 

dari pupuk organik cair ini adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara 

cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan juga mampu 

menyediakan hara secara cepat. Pupuk organik cair umumnya tidak merusak 

tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin, selain itu 

____________ 

24
 Sukamto Hadisuato, Membuat Pupuk Organik Cair, (Jakarta: PT Agromedia Pustaka, 

2012), h. 14. 
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pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman.
25

 

Penggunaan pupuk organik dapat diambil dari proses pelapukan, 

kotoran-kotoran hewan dan juga limbah tanaman. limbah-limbah tersebut 

dapat pula di olah menjadi pupuk cair yang akan menunjang pertumbuhan 

suatu tanaman, salah satu limbah organik yang berasal dari hewan yang 

dapat digunakan adalah cangkang telur, yang keberadaannya kurang 

dimanfaatkan. Namun, kandungan yang ada pada cangkang telur tersebut 

masih sangat banyak dan berguna, salah satunya untuk penggunaan pupuk 

cair. 

 
Gambar 2.1 Cangkang Telur Ayam

26
 

 

Komposisi kimia cangkang telur cukup beragam kandungannya, yaitu 

protein 3,3%, air 1,6%, garam organik 95,15%, kalsium karbonat (CaCo3) 

98,5%, magnesium karbonat (MgCO3) 0.85%, fosfor 0,02. Oleh sebab itu 

____________ 

25
 Yeni Ika Pratiwi, Peningkatan Manfaat Pupuk Organik Cair…h. 5. 

26
 Imam Thohari, Teknologi Pengolahan dan Pengawetan Telur, (Malang: UB Press, 2018), 

h. 112. 
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limbah cangkang telur dapat diolah menjadi pupuk organik cair yang dapat 

dimanfaatkan bagi pertumbuhan tanaman.
27

 

 

C. Pertumbuhan dan Faktor-Faktor Pertumbuhan  

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran, karena organisme yang 

tumbuh mulai dari zigot, pertambahan itu bukan hanya dari volume, tapi juga 

dalam bobot, banyaknya protoplasma, jumlah sel, dan tingkat kerumitan. Banyak 

kajian yang menyatakan bahwa pertumbuhan itu perlu adanya pengukuran. 

Teorinya, semua ciri-ciri pertumbuhan yang telah disebutkan dapat diukur, namun 

ada dua macam pengukuran yang lazim digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

yaitu pertambahan volume dan massa pada tumbuhan.
28

 

Faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses pertumbuhan 

tanaman terdiri dari beberapa faktor, yaitu:  

a. Nutrisi 

Nutrisi adalah substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk 

fungsi normal dari sistem tubuh, pertumbuhan, dan pemeliharaan kesehatan. 

Nutrisi yang diperlukan oleh tumbuhan berupa senyawa mineral 

makronutrien dan mikronutrien. Senyawa mineral makronutrien terdiri dari 

zat besi, kalor, boron, kalor, mangan seng, dan molybdenum. Sedangkan 

senyawa mineral mikronutrien terdiri dari hidrogen, karbon, oksigen, dan 

____________ 

27 Rahmadina, Efrida …h. 49. 

28
 Frank B Salisbury dan Cloen W Ross, Fisiologi Tumbuhan Jilid 3, (Bandung: ITB, 1995), 

h 1. 
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lain sebagainya. Pemberian nutrisi pada tanaman dapat diberikan melalui 

akar dan daun tanaman.
29

 

b. Sifat Kimia Tanah 

Sifat kimia tanah didefinisikan sebagai keseluruhan reaksi fisika dan 

kimia yang berlangsung antar penyusun tanah dan bahan yang ditambahkan 

ke dalam tanah dalam bentuk pupuk ataupun pembenahan tanah lainnya. 

Faktor kecepatan ataupun bentuk semua reaksi kimia yang berlangsung 

dalam tanah mempunyai kisaran sangat lebar, yakni antara sangat singkat 

yang diperhitungkan dengan menit (reaksi jerapan tertentu) sampai luar 

biasa lama yang diperhitungkan dengan abad (reaksi yang berhubungan 

dengan proses pembetukan tanah). Pada umumnya reaksi-reaksi yang terjadi 

di dalam tanah diimbas oleh tindakan faktor lingkungan tertentu.
30

  

c. Cahaya 

Cahaya merupakan faktor yang sangat penting bagi pertumbuhan 

tanaman karena pada umumnya tanaman memerlukan sekurangnya cahaya 

matahari delapan sampai 10 jam sinar matahari langsung setiap harinya. 

Cahaya matahari dapat membantu tumbuhan untuk melakukan fotosintesis, 

yang akan menghasilkan makanan dan oksigen yang berguna bagi tanaman 

itu sendiri maupun makhluk hidup lain. Hal tersebut dapat menghasilkan 

kualitas tanaman yang baik. 

 

____________ 

29
 Hendra Setiawan, Kiat Sukses Budidaya Cabai Hidroponik, (Yogyakarta: Biogenesis, 

2017), h 3. 

30
 Rachman Sutanto, Dasar-Dasar Ilmu Tanah, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), h. 102-103. 
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d. Suhu 

Tanaman akan dapat tumbuh dengan baik hanya dalam rentang suhu 

terbatas. Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah akan mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman akan terganggu, sehingga mengurangi produktifitas 

pada tanaman tersebut. Umumnya, suhu ideal yang diperlukan untuk 

pertumbuhan yang paling baik adalah berkisar 10-38
o
C.

31
 

e. Gravitasi 

Pertumbuhan akar yang selalu mengarah ke permukaan bumi 

dipengaruhi oleh gravitasi. Peristiwa ini disebut dengan gravitropisme. 

Proses gravitasi dipengaruhi oleh kalsium dan IAA. Hal ini menyebabkan 

batang tumbuh ke atas dan akar tumbuh ke bawah. IAA pada batang 

menyebabkan pemanjangan batang, sedangkan pada akar akan menghambat 

pertumbuhan akar, gravitropisme penting bagi tumbuhan karena, 

pertumbuhan akar kebawah meningkatkan kemungkinan akar akan 

mendapat air dan mineral. Sedangkan batang dan daun akan mendapat 

cahaya matahari untuk fotosintesis. 

f. Kelembaban 

Kelembaban dibutuhkan oleh tanaman agar tubuh dari tanaman tidak 

cepat kering karena penguapan. Kelembaban yang dibutuhkan oleh tanaman 

berbeda-beda tergantung tempat ataupun habitat tanaman tersebut hidup dan 

mampu bertahan sesuai tingkat kelembaban yang dibutuhkan oleh tanaman. 

____________ 

31 Hendra Setiawan, Kiat Sukses Budidaya Cabai Hidroponik…h. 5-6. 
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kelembaban berpengaruh pada permukaan tanah dan penguapan pada 

daun.
32

 

D. Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L.) 

Sirih merupakan tumbuhan yang umum dijumpai di Indonesia. Sirih 

kemungkinan besar berasal dari pulau Indonesia lalu tersebar ke seluruh daerah 

tropis di Asia. Ada pula yang berpendapat bahwa sirih berasal dari India bagian 

timur lalu tersebar ke Asia Tenggara. Di indonesia sirih dapat tumbuh pada 

ketinggian 5-1.500 meter di atas permukaan laut (mpdl).
33

 

1. Klasifikasi sirih hijau (P.betle) 

Tanaman sirih hijau dalam taksonomi tumbuhan, memiliki kedudukan 

tanaman yang di klasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Devisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Piperales 

Family : Piperaceae 

Genus : Piper 

Spesies : Piper batle Linn
34

 

 

2. Ciri-ciri morfologi tanaman sirih hijau (P.betle L) 

Ciri-ciri morfologi dapat dilihat dari penampakan luar tanaman sirih hijau, 

yang artinya bagian luar dari tanaman sirih hijau ini yang bisa diamati secara 

____________ 

32
 Jumanta, Buku Pintar Tumbuhan, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019), h. 95. 

33 Yuzammi dkk, Ensiklopedia Flora...h. 201. 

34 Jumanta, Buku Pintar … h. 91. 
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langsung. Adapun secara morfologi organ-organ dari tumbuhan sirih hijau yang 

langsung dapat diamati adalah sebagai berikut: 

a. Daun 

Daun sirih berbentuk pipih menyerupai jantung atau lonjong, berujung 

runcing, tumbuh berselang-seling, bertangkai agak panjang, tepi daun rata, 

pangkal daun berlekuk, tulang daun menyirip, dan menghasilkan bau yang 

sedap bila diremas. Daun sirih memiliki kontur tebal dengan ukuran lebar 2-

10 cm dan panjang 5-15 cm. Daun berwarna hijau muda hingga hijau tua.
35

  

 
Gambar 2.2 Daun Sirih Hijau (P.betle L)

36
 

b. Batang 

Tumbuhan ini berupa liana yang merambat atau memanjat dengan akar 

lekat. Panjang batang 4-15m, berbentuk bulat dengan warna coklat 

bergurat-gurat merah. Batang berbuku-buku, memiliki pertunasan yang 

banyak di bagian batang, dan di setiap buku tumbuh akar lekat atau akar 

udara. Pada umumnya batang sirih berwarna kecoklatan hingga kehijauan. 

____________ 

35
 Noor Fajjriyah, Kiat Sukses Budidaya Bawang Merah, (Yogyakarta: Bio Genesis, 2017), 

h. 156. 

36
 Yuzammi dkk, Ensiklopedia Flora…h, 201. 
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Gambar 2.3 Batang Tanaman Sirih Hijau (P.betle)

37
 

c. Akar 

       Sistem perakaran pada tanaman sirih agak menyebar, diawali dengan 

akar tunggang yang sangat kuat, dimana akarnya berbentuk bulat memanjang 

dengan cabang-cabang akar, secara terus-menurus tumbuh rambut-rambut 

akar, dan tumbuh tunas baru yang banyak. Akar tumbuhan sirih berwarna 

kecoklatan hingga kekuningan dan tumbuh dengan menjalar.
38

 

 
Gambar 2.4 Akar Tanaman Sirih Hijau (P.betle)

39
 

____________ 

37
 Rini Darmayanti Moeljanto, Kasiat dan Manfaat Daun Sirih, (Jakarta: Agromedia 

Pustaka, 2003), h. 65. 

 
38

 Samsul Hidayat, Kitab Tumbuhan Obat, (Jakarta: Agroflo, 2015), h. 366. 

39
 Rini Darmayanti Moeljanto, Kasiat dan Manfaat Daun Sirih…h. 66. 
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d. Bunga 

Bunga tanaman sirih termasuk ke dalam bunga yang berkelamin 1 dan 

berumah 1 atau 2, pada perbungaanya terdapat bulir yang berdiri dengan 

sendirinya yang terletak pada cabang daun yang berhadapan. Bunga jantan 

terletak dalam bulir yang panjang 3-12 cm. Bunga jantan berukuran kecil 

dengan benang sari yang sangat pendek. Bunga betina juga terletak dalam 

bulir yang panjang 3-5 cm. Bulir bunga memiliki rambut berwarna abu-abu 

yang lebat. 
40

 

 
Gambar 2.5 Bunga Tanaman Sirih Hijau (P.betle)

41
 

e.  Buah dan biji 

Buah berupa buah buni, berbentuk bulat telur kecil dengan bagian ujung 

yang gundul berwarna abu-abu hingga kehitaman. Bulir buah tanaman sirih 

hijau yang sudah masak berbulu, rapat, dan berwarna kelabu dengan tebal 

yang mencapai 1-1,5cm. Terdapat biji yang berbentuk agak pipih dan 

____________ 

40
 Yuzammi dkk, Ensiklopedia Flora…h. 201. 

41 Rini Darmayanti Moeljanto, Kasiat dan Manfaat Daun Sirih…h 67. 
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kamudian berukuran kecil. Waktu masih muda biji berwarna hijau dan 

setelah tua berwarna hitam.
42

  

 
Gambar 2.6 Buah Tanaman Sirih Hijau (P.betle)

43
 

 

E. Penunjang Praktikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan  

Fisiologi tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh 

oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Ar-raniry Banda Aceh pada semester ganjil yaitu semester V (lima). Setiap proses 

belajar diharapkan mencapai hasil yang maksimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.
44

 Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan di 

dalam kelas saja seperti mata kuliah fisiologi tumbuhan yang juga didukung 

dangan adanya praktikum di laboratorium yang bertujuan untuk mengaplikasikan 

sejumlah teori yang sudah diajarkan. Praktikum Fisiologi Tumbuhan yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu modul yang dapat digunakan mahasiswa 

untuk menunjang praktikum pada materi Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

____________ 

42
 Samsul Hidayat, Kitab Tumbuhan Obat…h. 366. 

43
 Rini Darmayanti Moeljanto, Kasiat dan Manfaat Daun Sirih…h. 68. 

44 Sulaiman, Media Audio Visual untuk Pengajar, (Jakarta Gramedia, 2000, h. 211. 
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terhadap Pertumbuhan Tanaman. Pelaksanaan praktikum diperlukan media yang 

bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam melakukan praktikum agar berjalan 

dengan efektif dan efesien. 

Media merupakan sarana yang dapat dipergunakan oleh seseorang atau 

sekelompok orang guna untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam 

meningkatkan keduanya untuk Media juga merupakan sebagai segala bentuk yang 

digunakan untuk menyalurkan informasi.
45

 

Media dapat digunakan pada pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 

maupun di Laboratorium Pendidikan Biologi, namun memiliki fungsi yang sama 

yaitu dapat memberikan informasi terkait tentang materi yang sedang dipelajari, 

dan bersifat menunjang pembelajaran biologi atau praktikum biologi yang sedang 

berlangsung. Salah satu yang menjadi penunjang dalam praktikum biologi adalah 

modul, modul tersebut dapat digunakan sebagai penunjang praktikum mata kuliah 

fisiologi tumbuhan. Oleh sebab itu, hasil dari penelitian ini akan digunakan 

sebagai penunjang praktikum mata kuliah fisiologi tumbuhan berupa modul yang 

akan digunakan oleh mahasiswa dalam praktikum di Laboratorium Pendidikan 

Biologi sesuai dengan materi yang terkait dalam mata kuliah fisiologi tumbuhan. 

Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang  berisi materi, metode, 

batasan-batasan dalam materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan dan 

cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai  

____________ 

45 Endang Rahayu, “Meningkatkan Kreatifitas dan Hasil Belajar”. Jurnal Pendidikan, Vol. 1 

No.2 (2019), h. 110. 
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kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri.
46

  Modul dalam 

penelitian ini berisikan tentang materi pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap 

pertumbuhan tanaman yang merupakan sub materi dari praktikum mata kuliah 

fisiologi tumbuhan. Modul tersebut akan mengkaji tentang penggunaan pupuk 

organik cair yang akan menunjang pertumbuhan pada suatu tanaman serta faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan pada suatu tanaman tersebut. 

F. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan adalah percobaan yang dilakukan untuk mendapatkan data 

tentang kualitas bahan ajar yang sudah disahkan oleh ahli yang dapat memberikan 

penilaian kelayakan secara terstruktur terhadap produk yang akan digunakan 

sebagai bahan ajar di dalam proses pembelajaran.
47

 Uji kelayakan dalam 

penelitian ini adalah untuk melihat beberapa aspek dari kelayakan modul 

praktikum pembelajaran. Aspek-aspek dalam penilaian dalam uji kelayakan 

sebagai berikut : 

1. Uji Kelayakan Modul Praktikum 

Uji kelayakan untuk modul praktikum terdiri dari  penilaian kelayakan  

media dan materi pada modul praktikum, terdiri dari 17 butir penilaian 

yang terbagi menjadi 6 aspek kualitas,
48

 diantaranya : 

 

____________ 
 

46 Sulaiman, Media Audio … h. 211. 
  
47

 Nugroho Aji Prasetiyo, Pertiwi Perwiraningtyas, “Pegembangan Buku Ajar Berbasis 

Lingkungan Hidup Pada Mata Kuliah Biologi di Universitas Tribuwana Tunggadewi”, Jurnal 

Pendidikan Biologi Indonesia, Vol.5 no.1 (2017), h. 21. 

 
48

 Anas Sujino, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafidi Persada, 2001), 

h. 43. 
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a. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator yang dinilai pada aspek  kelayakan isi sesuai dengan 

kebutuhan bahan ajar, manfaat untuk penambahan wawasan, kesesuaian 

terhadap substansi, materi pembelajaran, kebahasaan, keterbacaan huruf 

yang akan digunakan, kejelasan informasi materi yang disajikan. 

b. Aspek Kebahasaan. 

Penilaian dari aspek kebahasaan meliputi indikator penulisan kalimat 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,  pemanfaatan 

bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat).  

c. Aspek Penyajian. 

Aspek penyajian terdiri dari penilaian urutan sajian yang jelas, 

kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai, Penggunaan font, jenis dan 

ukuran.  

d. Kegrafikaan. 

Indikator yang terdapat pada kegrafikaan yaitu Tata letak (Lay out) 

Ilustrasi, gambar, dan foto, dan kegiatan pembelajaran lebih menarik.  

e. Kemanfaatan Produk. 

Indikator yang terdapat pada aspek kemanfaatan produk antara lain 

mahasiswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dengan bimbingan dosen atau asisten dosen,  keterlaksanaan 

praktikum kesesuaian pemilihan alat dan bahan pada kegiatan praktikum,  
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kondisi alat dan bahan dalam keadaan bersih dan baik (kemudahan dalam 

perawatan alat dan bahan dalam pratikum).
49

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 

49
 Nugroho Aji Prasetiyo, Pengembangan…, h. 22. 
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r = (t-1) (r-1) ≥ 15 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Penelitian ini menggunakan RAL dengan 

satu faktor, yaitu pemberian pupuk organik cair cangkang telur dengan 6 

perlakuan dan 4 pengulangan. Banyaknya pengulangan diperoleh dari rumus 

berikut: 

 

  

Keterangan : 

t = treatment (jumlah perlakuan) 

r = replication (jumlah pengulangan) 

15 = derajat kebebasan umum
50

 

Berdasarkan perhitungan banyaknya pengulangan diperoleh jumlah 

pengulangan sebanyak 4 kali untuk setiap perlakuan sehingga keseluruhan 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 sampel. 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah pemberian pupuk organik cair (POC) 

cangkang telur pada tanaman sirih hijau (Piper betle L.). Adapun desain 

perlakuannya adalah sebagai berikut: 

 

 

____________ 

50
 Kemas Ali Hanafiah, Rancangan Percobaan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2014), h.3. 
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P0 P1 P2 P3 P4 P5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Percobaan 

Keterangan: 

= (P0) tanpa POC cangkang telur (kontrol) 

= (P1) POC cangkang telur 1000 ml (20% POC) 

= (P2) POC cangkang telur 1000 ml (40% POC) 

= (P3) POC cangkang telur 1000 ml (60% POC) 

= (P4) POC cangkang telur 1000 ml (80% POC) 

= (P5) POC cangkang telur 1000 ml (100% POC) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ajuen Laksamana Kecamatan Peukan 

Bada Kabupaten Aceh Besar. Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan 

bulan Juli 2020. 

 

C. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah tanaman sirih hijau (Piper betle L.) yang 

diperoleh dari salah satu tempat pembudidayaan tanaman sirih di Banda Aceh. 

Pemilihan sirih hijau dijadikan sebagai objek penelitian karena memiliki banyak 
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manfaat, mudah didapat dan bisa digunakan sebagai bahan praktikum sehingga 

mudah diteliti pertumbuhannya oleh praktikan. 

 

D. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 di bawah 

ini : 

Tabel 3.1 Alat yang digunakan dalam Penelitian  

No  Alat Fungsi  

1. Polybag Sebagai media tempat penanaman tumbuhan sirih hijau  

2. Penggaris Untuk mengukur tinggi batang tunas tanaman sirih hijau 

3. Wadah/Baskom  Untuk meletakkan cangkang telur yang sudah ditumbuk 

4. Timbangan     Untuk menimbang banyaknya cangkang telur yang akan 

digunakan 

5. Alat Penumbuk Untuk menumbuk cangkang telur  

6. Gelas Ukur Untuk mengukur konsentrasi kadar air atau konsentrasi 

pupuk      cair limbah cangkang telur  

7. Kertas Label Untuk memberikan nama atau tanda pada masing-masing 

polibag 

8. Saringan Untuk menyaring ekstrak cangkang telur 

9. Panci  Untuk merebus cangkang telur  

10. Alat Tulis Untuk mencatat hasil dari pengamatan 

11. Soil Tester Untuk mengukur pH dan kelembaban tanah 

12. Hygrometer Untuk mengukur kelembaban udara di sekitar 

13. Kamera  Untuk dekomentasi objek yang diteliti 

 

Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam Penelitian  

No  Bahan Fungsi 

1. Tanah  Sebagai media tanam 

2. Tanaman Sirih Sebagai objek penelitian 

hijau  

3. Cangkang Telur Limbah yang digunakan dan diolah menjadi pupuk cair 

4. Air  Sebagai bahan pengenceran 
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E. Parameter Penelitian  

Parameter yang diamati dan diukur dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tinggi Batang 

Pertumbuhan tinggi batang tanaman sirih hijau diukur dari awal 

penelitian, yaitu dari tanaman sirih hijau berumur 12 hari setelah tanam 

sampai selesai. Pengukuran dilakukan secara rutin, yaitu pada 12, 24, 36, 

48, 60 hari setelah tanam. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh 

terhadap pertunbuhan tinggi batang tanaman sirih hijau setelah diberikan 

pupuk organik cair cangkang telur. 

2. Jumlah Daun 

Jumlah daun diamati kemudian dihitung jumlahnya setelah penanaman 

tanaman sirih hijau. Pengukuran dilakukan secara rutin, yaitu pada 12, 

24, 36, 48, 60 hari setelah tanam. Tujuannya untuk mengetahui 

perbedaan jumlah daun tanaman sirih hijau setelah diberikan pupuk 

organik cair cangkang telur. 

 

F. Prosedur Penelitian  

1. Pembuatan Pupuk Organik Cair Cangkang Telur  

a. Cangkang telur diambil dari 3 tempat penjual martabak telur 

sebanyak 3 kg. 

b. Cangkang telur yang diperoleh selajutnya dicuci dan dijemur hingga 

kering 
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c. Cangkang telur yang sudah kering ditumbuk/dihaluskan dengan 

menggunakan alat penumbuk dan ditampung dalam wadah/baskom 

sebanyak 2000g (2kg). 

d. Selanjutnya cangkang telur direbus dengan air sumur sebanyak 

1.500ml  hingga mendidih dan air rebusan berubah warna menjadi 

kuning kecoklatan, maka pupuk cair siap digunakan.
51

 

2. Pengenceran Pupuk Organik Cair Cangkang Telur 

a. P0 tanpa menggunakan pupuk organik cair cangkang telur hanya 

dengan  air sumur saja. 

b. P1 dengan menggunakan pupuk organik cair cangkang telur 

sebanyak 200 ml + 800 ml air sumur menjadi 1000 ml untuk 4 

pengulangan/polibag masing-masing polibag 250 ml 

c. P2 dengan menggunakan pupuk organik cair cangkang telur 400 ml 

+ 600 ml air sumur menjadi 1000 ml untuk 4 pengulangan/polibag 

masing-masing polibag 250 ml 

d. P3 dengan menggunakan pupuk organik cair cangkang telur 

sebanyak 600 ml + 400 ml air sumur menjadi 1000 ml untuk untuk 4 

pengulangan/polibag masing-masing polibag 250 ml 

e. P4 dengan menggunakan pupuk organik cair cangkang telur 

sebanyak 800 ml + 200 ml air sumur menjadi 1000 ml untuk untuk 4 

pengulangan/polibag masing-masing polibag 250 ml 

____________ 

51
 Eka lokaria dan Harmoko, Pengaruh Pupuk Serbuk Cangkang Telur Ayam Ras 

Terhadap  Pertumbuhan Tanaman Sawi Caisim (Brassica juncea L.) Jurnal Agrobisnis, vol, 

1, no, 1(2015), h.  82.  
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f. P5 dengan menggunakan pupuk organik cair cangkang telur 

sebanyak 1000 ml untuk 4 pengulangan/polibag masing-masing 

polibag 250 ml. 

3. Persiapan Tanah 

Persiapan tanah dilakukan dengan beberapa tahap, tahap pertama 

dipersiapkan tanah humus. Kemudian tahap kedua tanah dihomogenkan 

agar tidak terdapat perbedaan antara satu polibag dengan polibag lainnya. 

4. Persiapan Tanaman Sirih Hijau (P.betle L.) 

Tanaman sirih hijau yang digunakan untuk ditanam diambil dari batang 

pada tanaman induknya. Batang tanaman sirih yang telah dipotong 

kemudian dihomogenkan dari segi ukuran dan jumlah ruas agar tidak 

terdapat perbedaan perlakuan antara batang tanaman sirih yang satu dengan 

batang yang lainnya. 

5. Penanaman 

Batang sirih hijau (P.betle L.) yang sudah dipotong, kemudian ditanam 

dalam polibag yang berisi tanah yang sudah dihomogenkan  dan diberikan 

label menurut konsentrasi POC kemudian diletakkan berdasarkan alur 

percobaan yang dilakukan. 

6. Penyiraman Pupuk Organik Cair Cangkang Telur 

Penyiraman pupuk organik cair dilakukan pada pagi hari dengan cara 

disiram di tanah di sekitar tanaman sirih hijau (P.betle L.) menurut 

konsentrasi. Penyiraman pupuk organik cair cangkang telur terhadap 

tanaman sirih hijau dilakukan setiap 6 hari sekali selama 5 kali dalam masa 
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penelitian hingga usia tanaman mencapai 60 hari. Penyiraman dengan air 

sumur dilakukan setiap hari. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan: 

1. Teknik Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh indera. 

Observasi dilakukan melalui penglihatan, penciuman pendengaran, peraba 

dan pengecapan. Observasi dilakukan mulai awal sampai akhir penelitian.
52

 

Pengamatan yang dilakukan terhadap objek diteliti secara langsung 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Peneliti 

mengadakan pengamatan dan pencatatan data penelitian yang berupa 

pertumbuhan tinggi batang tanaman dan jumlah daun sirih hijau dengan 

menggunakan POC cangkang telur. 

2. Uji Kelayakan 

Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran dilakukan uji 

kelayakan pada validator ahli dengan menggunakan lembar validasi. 

Lembar validasi bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan 

kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul tersebut layak dan 

cocok digunakan dalam proses praktikum.
53

 

____________ 
 

52
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h. 199). 

  

53
 Anas Sujino, Pengantar Statistik..., h. 43. 
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H.  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
54

 Instrumen penelitian ini juga dapat 

diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan 

berbagai data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian.
55

 

1. Lembar Observasi 

Alat yang digunakan dalam mengobservasi adalah lembar observasi 

yang berisikan tabel semua parameter yang diukur, yaitu pada pertumbuhan 

tinggi batang dan jumlah daun pada tanaman sirih hijau (P.betle L.). 

2. Lembar Uji Kelayakan 

Uji validasi atau uji kelayakan adalah uji yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

sesuatu.
56

 Lembar uji validasi berisi komponen kelayakan untuk modul 

praktikum yang akan divalidasi pada dosen ahli validasi materi dan dosen 

ahli validasi media. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Pengaruh POC Cangkang Telur terhadap Pertumbuhan Tanaman Sirih 

Hijau (P,betle L.) 

 

Analisis data dilakukan dengan ANAVA (Analisis Varian) satu arah 

dengan nilai P-Value < 0,05. Untuk menerima atau menolak dengan 

____________ 
 

54
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h. 148. 

55
 Sutedi Andrian, Good Coperate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 155. 

56
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPSS, (Semarang : 

UNDIP, 2009), h. 43. 
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ketentuan jika Fhitung ≥ Ftabel, maka ditiap perlakuan terdapat perbedaan 

yang nyata maka Ha diterima, sebaliknya jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ha 

tidak diterima. Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka dilakukan uji 

lanjutan denga uji BNT. Pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial, standar dalam pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis:   

a. Apabila nilai P-Value (nilai signifikan)   0,05 maka “Ada pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman”. 

b. Apabila nilai P-Value (nilai signifikan)   0,05 maka “Tidak ada 

pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman”.
57

 

Selanjutnya akan diuji lebih lanjut, apabila nilai KK (Koefisien Kolerasi) 

yang diketahui sebagai berikut: 

a. Jika KK (Koefisien Kolerasi) besar, (minimal 10% pada kondisi 

homogen atau minimal 20% pada kondisi heterogen) uji lanjut yang 

sebaik-baiknya digunakan adalah uji Duncan, karena uji ini dapat 

dikatakan uji yang paling teliti. 

b.  Jika KK (Koefisien Kolerasi) sedang, (minimal 5%-10% pada kondisi 

homogen atau minimal 10%-20% pada kondisi heterogen) uji lanjutan 

yang sebaik-baiknya digunakan adalah uji BNT (Beda Nyata Terkecil), 

karena uji ini dapat dikatakan uji yang berketelitian sedang. 

c. Jika KK (Koefisien Kolerasi) kecil (minimal 5% pada kondisi homogeny 

atau minimal 10% pada kondisi heterogen) uji lanjutan yang sebaik-

____________ 
 

57
 Jaka Nugraha, Pengantar Analisis Data Kategorik: Metode dan Aplikasi Menggunakan 

Program R, (Jakarta: Di publish, 2013), h. 37. 
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baiknya digunakan adalah uji BNJ (Beda Nyata Jujur) karena uji ini 

dapat dikatakan uji yang kurang teliti.
58

 

2. Uji Kelayakan 

Untuk mengetahui kelayakan penunjang praktikum dilakukan uji 

kelayakan kepada validator ahli dengan menggunakan lembar validasi. 

Rumus uji kelayakan terhadap modul pembelajaran hasilnya dihitung 

dengan rumus persentase adalah sebagai berikut
59

 : 

Nilai = 
                 

             
 × 100 . 

Adapun kriteria kategori kelayakan dapat dilihat pada Tabel 3.3:  

Tabel 3.3  Kriteria Kategori Kelayakan 

No  Presentase (%)  Kategori Kelayakan 

1 0-19% Sangat Tidak Layak 

2 20%-39% Tidak Layak 

3 40%-59% Cukup Layak 

4 60%-79% Layak 

5 80%-100% Sangat Layak
60

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 
58

 Hanafiah, Kemas Ali, Rancangan Percobaan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2010), h. 41. 

59
 Anas Sujino, Pengantar Statistik..., h. 43. 

 

60
 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung : Tarsito, 1989), h. 49 
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TAHAP PEMBUATAN PUPUK 

Bahan dasar utama cangkang telur diambil sebanyak 3kg dicuci bersih 

dan dikeringkan  

Cangkang telur dihancurkan hingga halus 

Direbus sampai berubah warna kecoklatan hingga mendidih 

 

Setelah didiamkan hingga dingin pupuk bagian padat dan cair 

dipisahkan dan yang cair dilakukan pengenceran dengan konsentrasi 

1000 ml, 800 ml, 600 ml, 400 ml dan 200 ml 
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TAHAP PERSIAPAN  

PENYIRAMAN PUPUK   

Sirih hijau yang sudah dipilih 

dipotong sepanjang dua ruas 

P0 tanpa disiram pupuk organik cair 

P1 disiram dengan pupuk organik cair 

1000 ml tanpa campuran 

P2 disiram dengan pupuk organik cair 

800 ml + 200 ml air 

P3 disiram dengan pupuk organik cair 

600 ml + 400 ml air 

P4 disiram dengan pupuk organik cair 

400 ml + 600 ml air 

P5 disiram dengan pupuk organik cair 

200 ml + 800 ml air 

masing-masing polybag ditanam  

1 batang dan diberi tabel masing 

sesuai konsentrasi yang 

ditentukan 

Pemberian pupuk 6  hari sekali 

Ditanam di dalam polybag 

yang berisi tanah yang sudah 

dihomogenkan 

Penyiraman pupuk organik cair 

dilakukan pada pagi hari dengan 

cara di siram di tanah yang ada 

di dalam polibag di sekitaran 

tanaman sirih hijau 

PENANAMAN 
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TAHAP PENELITIAN 

PENGUKURAN 

PERTUMBUHAN BERSKALA 

ANALISIS DATA  

diukur tinggi tanaman, jumlah 

daun dan diameter daun. 

Data yang sudah di dapat di hitung 

menggunakan ANAVA 

berskala selama 12, 24, 36, 48 

dan 60 hari pengamatan 



43 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengaruh POC Cangkang Telur terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Sirih Hijau (P.betle Linn) 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau yang mengalami 

pertumbuhan lebih baik dengan menggunakan POC cangkang telur dibandingkan 

dengan kontrol. Pertumbuhan tanaman sirih hijau mengalami peningkatan dari 

pengamatan pertama sampai pengamatan terakhir. Perbedaan pertumbuhan 

tanaman sirih hijau pada setiap pengamatan dapat dilihat pada tabel dan gambar 

berikut. 

a. Tinggi Batang Tanaman Sirih Hijau (P.betle L.)  12 Hari Setelah Tanam 

(HST) 

Pengamatan pertama dilihat pada 12 HST tanaman sirih hijau. Pada 

pengamatan pertama dengan rata-rata tinggi batang tanaman sirih hijau yang 

tertinggi dengan pemberian POC 80% pada perlakuan P4 rata-rata sebesar 1,6 cm. 

Tinggi batang sirih hijau 12 HST dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
     Gambar 4.1 Tinggi Batang 12 HST. 
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Rata-rata tinggi batang tanaman sirih hijau pada masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 

 Tabel 4.1 Nilai Rata-rata Tinggi Batang 12 HST. 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 (cm) P1 (cm) P2 (cm)  P3 (cm) P4 (cm) P5 (cm) 

1 1  1.6  1 1  1.4  1,3 

2 1,2  1  1,4  1,6  1  1,5  

3 0,8  1  1,8   1,8  1,8 1  

4 1  1,2  1   1,4  1,6  1,4 

Rata-rata (cm) 1  1,2  1,3  1,4  1,5  1,3  

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa pada pengukuran pada 12 HST 

terdapat perbedaan pada masing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan tinggi 

batang tanaman sirih hijau dengan P0 tanpa menggunakan POC cangkang telur 

hanya menggunakan air sumur saja, P1 menggunakan POC cangkang telur 20%, 

P2 menggunakan POC cangkang telur 40%, P3 menggunakan POC cangkang 

telur 60%, P4 menggunakan POC cangkang telur 80%, dan P5 menggunakan 

POC cangkang telur 100%. 

Rata-rata tinggi batang Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L.) 12 HST dapat 

dilihat pada Gambar 4.2.  

 
Gambar 4.2 Tinggi Batang 12 HST dengan POC 

Cangkang Telur. 
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 Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa tinggi batang yang 

berumur 12 hari setelah tanam, pertumbuhan tertinggi batang tanaman adalah 

pada perlakuan P4 (konsentrasi POC cangkang telur 80%) dengan rata-rata tinggi 

1,5 cm paling tinggi, sedangkan paling rendah adalah perlakuan P0 yaitu 1 cm.  

Semua perlakuan yang diberikan POC cangkang telur memiliki pertumbuhan yang 

baik dari pada kontrol.  

b. Tinggi Batang Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L.) 24 Hari Setelah Tanam 

(HST). 

Pengamatan yang kedua dilihat pada 24 hari setelah tanam dengan rata-rata 

tinggi batang tanaman sirih hijau yang semakin meningkat dibandingkan pada 

pengamatan yang dilakukan pada hari pertama pengamatan (12 HST). 

Pertumbuhan tinggi batang tanaman sirih hijau pada pengamatan kedua yang 

paling tinggi adalah perlakuan P4. Tinggi batang tanaman sirih hijau 24 hari 

setelah tanam dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 
  Gambar 4.3 Tinggi Batang 24 HST. 
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Rata-rata tinggi batang 24 HST dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Nilai Rata-rata Tinggi Batang 24 HST. 

 

Ulangan 

  Perlakuan 

P0 (cm) P1 (cm) P2 (cm) P3 (cm) P4 (cm) P5 (cm) 

1 2  3  2,8  3,8  3  1,3  

2 2,4  2,5  3,3  3  3,8  3  

3 2,5  2,8  3    3,6  3,7  3,5  

4 3  3,4  2,7  2,8  3  3  

Rata-rata (cm) 2.5  3  3  3,3  3.4  3,2  

   

 Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa pada pengukuran 24 HST perbedaan 

pada masing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman sirih 

hijau. Mulai dari P0 tanpa menggunakan POC cangkang telur sampai P5 dengan 

menggunakan POC cangkang telur yang mempunyai tinggi batang yang berbeda-

beda pada setiap perlakuan. 

 Rata-rata tinggi batang 24 HST dilihat pada Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4 Tinggi Batang 24 HST dengan POC 

Cangkang Telur. 

 

 Berdasarkan Gambar 4.2 diketahui bahwa tinggi batang 24 HST, rata-rata 

tinggi batang yang tetinggi adalah pada perlakuan P4 (konsentrasi POC cangkang 

telur 80%) dengan rata-rata tinggi batang 3.4 cm,  P3 rata-rata tinggi batang 3,3 

cm,  P5 rata-rata tinggi batang 3,2 cm, P1 dan P2 rata-rata tinggi batang 3 cm, 
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tinggi batang terendah terdapat pada P0 (kontrol) dengan rata-rata tinggi batang 

2,5 cm. 

c. Tinggi Batang Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L.)  36 Hari Setelah Tanam 

(HST) 

Pengamatan selanjutnya dilakukan pada 36 HST. Tinggi batang pada 36 

HST dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Tinggi Batang 36 HST. 

 

Rata-rata tinggi batang pada 36 HST dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Nilai Rata-rata Tinggi Batang 36 HST. 

Ulangan Perlakuan 

P0 (cm) P1 (cm) P2 (cm) P3 (cm) P4 (cm) P5 (cm) 

1 4,8  5  5,2 5,5  5 5.2  

2 5  4,8  4  6  6  5  

 3 4  5,3  5  5  5,8  5,8  

4 5  6  5,5  5,8  6 5,6  

Rata-rata (cm) 4,7  5,3  5  5,6  5,7 5.4  

  

 Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa pengukuran pada 36 HST terdapat 

perbedaan pada masing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan tinggi batang 

pada tanaman sirih hijau. Pertumbuhan yang paling tinggi yaitu pada P4 dengan 
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tinggi 5,7 cm dan yang terendah terdapat P0 tanpa menggunakan POC cangkang 

telur hanya menggunakan air sumur saja dengan tinggi 4,7 cm.  

 Rata-rata Tinggi Batang (Piper betle L.) 36 HST dapat dilihat pada Gambar 

4.6. 

 
        Gambar 4.6 Tinggi Batang 36 HST dengan POC 

Cangkang Telur. 

   

 Berdasarkan Gambar 4.6 bahwa pertumbuhan tinggi batang tanaman sirih 

hijau setelah diberikan POC cangkang telur, pertumbuhan tanaman sirih hijau 

terus meningkat dengan sangat bagus. Dengan berbagai konsentrasi yang telah 

diberikan dari awal penanaman hingga akhir. 

d.   Tinggi Batang Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L.)  48 Hari Setelah Tanam 

(HST) 

Pengamatan selanjutnya dilakukan pada 48 HST, tinggi batang pada 48 HST 

dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7 Tinggi Batang 48 HST. 
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Rata-rata tinggi batang 48 HST dapat dilihat pada Tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Nilai Rata-rata Tinggi Batang  48 HST. 

  

Ulangan 

Perlakuan 

P0 (cm) P1 (cm) P2 (cm) P3 (cm) P4 (cm) P5 (cm) 

1 9  10  10,6  9,4  10  11 

2 8,7  9,4  12  9,6  10,8  10  

3 9  9,6  9,6  10 12  11 

4 9,5  10 11 cm 12  11,6 9  

Rata-rata 

(cm) 

9  9,8  10,8 cm 10,3  11,1 10 

  

 Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa pada pengukuran pada 48 HST 

terdapat perbedaan pada masing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan tinggi 

batang pada tanaman sirih hijau. Pada pengukuran pada 48 hari setelah tanam 

yang biasanya P3 lebih tinggi dari P2, akan tetapi terjadi perubahan pada 48 HST. 

P2 dengan tinggi 10,8 cm lebih tinggi dari P3 dengan tinggi 10,3 cm.  

 Rata-rata Tinggi Batang 48 HST dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8 Tinggi Batang 48 HST dengan POC 

Cangkang Telur. 

   

 Berdasarkan Gambar 4.8 diketahui bahwa pertumbuhan tinggi batang 

tanaman sirih hijau setelah diberikan POC cangkang telur dengan berbagai 
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konsentrasi terlihat dengan jelas perbedaannya antara perlakuan satu dengan yang 

lain. Seperti halnya P4 dengan tinggi rata-rata 11,1 cm, begitu pula sebaliknya 

dengan P0 terdapat rata-rata tinggi batang 9 cm. begitu pula dengan perlakuan 

yang lainnya P0. 

e. Tinggi Batang Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L.)  60 Hari Setelah Tanam 

(HST) 

Pengamatan terakhir pada tinggi batang yaitu pada 60 HST. Tinggi batang 

60 HST dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

 
Gambar 4.9 Tinggi Batang 60 HST. 

Rata-rata tinggi batang 60 HST dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.5 Nilai Rata-Rata Tinggi Batang 60 HST. 

 

Ulangan 

Perlakuan 

P0 (cm) P1 (cm) P2 (cm) P3 (cm) P4 (cm) P5 (cm) 

1 12,4  13  14  15  15  13,2 

2 13 13,5  14,5  14,5  14  13  

3 13,5  14  15  15  15,5  14  

4 13  13,2   14  14  16  13  

Rata-rata (cm) 13  13,4  14,4  14,6  15,2  13.3  

  

 Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa pada pengukuran pada 60 HST 

terdapat perbedaan pada masing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan tinggi 
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batang pada tanaman sirih hijau yaitu P0 dengan tinggi rata-rata 13 cm, P1 dengan 

tinggi rata-rata 13,4 cm, P2 dengan tinggi rata-rata 14,4 cm, P3 dengan tinggi rata-

rata 14,6 cm, P4 dengan tinggi rata-rata 15,2 cm, dan P5 dengan tinggi rata-rata 

13,3 cm. 

 Rata-rata Tinggi Batang 60 HSTdapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 
Gambar 4.10 Tinggi Batang 60 HST dengan POC 

Cangkang Telur.  

 

 Berdasarkan Gambar 4.10 diketahui bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan 

tinggi batang pada pengukuran terakhir atau 60 HST. Terlihat perbedaan yang 

sangat jelas pada pertumbuhan tanaman yang sangat baik, pada perlakuan yang di 

beri POC cangkang telur dengan yang tidak menggunakan POC cangkang telur. 

Perlakuan yang menggunakan cangkang telur pertumbuhannya lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Seperti P4 dengan menggunakan POC 

cagkang telur sebanyak 80% setinggi 15,2 dan dibandingkan dengan P0 tanpa 

menggunakan POC Cangkang telur setinggi 13 cm. 

 Selanjutnya dilakukan analisis varian (ANAVA) untuk mengetahui 

pengaruh POC cangkang telur terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman sirih 

hijau dan juga untuk mengetahui adanya perbedaan yang nyata antara perlakuan 
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satu dengan perlakun yang lainnya. Analisis varian (ANAVA) terhadap 

pertumbuhan tinggi batang tanaman sirih hijau dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Anava terhadap Pertumbuhan Tinggi Batang pada 12, 24, 36, 

48 dan 60 Hari Setelah Tanam (HST). 

  ANAVA 

Perlakuan 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 28.15 5 1.126 30.77 0.000 

Within Groups 3.17 18 0.17   

Total 31.48 23    

Ftabel (Taraf 5%) = 3,01 

 Hasil analisis varian pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang artinya terdapat pengaruh terhadap penggunaan POC cangkang telur 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman sirih hijau. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan jumlah  

Fhitung ≥Ftabel yaitu 30,77 ≥ 3,01. Selanjutnya dilakukan uji lanjut untuk perbedaan 

yang signifikan antar perlakuan. Sehingga uji yang tepat untuk dipakai adalah uji 

BNT (Beda Nyata Terkecil)/LSD (Least Significant Difference). Hasil uji BNT 

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4.7 Uji Lanjut BNT terhadap Pertumbuhan Tinggi Batang 12, 24, 36, 48 

dan 60 Hari Setelah Tanam (HST) 

Perlakuan Rata-rata (cm) 

P0 6,12 a 

P1 6,94 b 

P2 6,88 b 

P3 7,4 c 

P4 7,96 c 

P5 6,44 a 

Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata. 
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 Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji BNT menunjukkan bahwa efektifitas pupuk 

organik cair (POC) cangkang telur terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman 

sirih hijau memberikan hasil beda nyata dan tidak nyata antara perlakuan. 

Perlakuan P1 dengan rata-rata 6,12cm tidak berbeda nyata dengan P5 dengan rata-

rata 6, 44 cm, begitu pula dengan P1 dengan rata-rata 6,94 cm tidak berbeda nyata 

dengan 6,88 cm, dan P3 dengan rata-rata 7,4 cm tidak berbeda nyata dengan 7,96 

cm. Sebaliknya P4 dengan rata-rata 7,96 cm berbeda nyata dengan P0 dengan 

rata-rata 6, 12 cm.  

Diagram Batang Mengenai Rata-rata Tinggi Batang 

 
Gambar 4.11 Rata-rata Tinggi Batang Tanaman Sirih 

Hijau. 

 

 

2 Pengaruh POC Cangkang Telur terhadap Jumlah Daun Tanaman Sirih 

Hijau (P.betle L.) 

 

a. Jumlah daun sirih hijau (P.betle L.) 12 hari setelah tanam (HST). 

Pengamatan pertama pada jumlah daun tanaman sirih hijau yang 

dilakukan pada 12 hari setelah tanam belum memperlihatkan hasil yang 

baik.  
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Jumlah daun tumbuhan 12 HST dapat dilihat pada Gambar 4.12 

 
Gambar 4.12 Jumlah Daun 12 HST 

 

b. Jumlah Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) 24 Hari Setelah Tanam 

 Pengamatan kedua pada jumlah daun dilakukan pada 24 hari setelah 

tanam. memperlihatkan rata-rata daun berjumlah 1 helai pada berbagai 

perlakuan dengan konsentrasi berbeda. Jumlah daun 24 HST dapat dilihat 

pada Gambar 4.13. 

 
Gambar 4.13 Jumlah Daun 24 HST 
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 Rata-rata jumlah daun 24 HST dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Nilai Rata-rata Jumlah Daun 24 HST 

 

Ulangan 

Perlakuan 

P0(helai) P1(helai) P2(helai) P3(helai) P4(helai) P5(helai) 

1 1  1  - 1  1  - 

2 - - 1  1  1 1  

3 1  - 1  1  - 1  

4 - 1  - - 1  1  

Rata-rata 

(helai) 

1  1  1  1 1  1  

 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa pada pengukuran pada 24 HST 

terdapat perbedaan pada masing-masing perlakuan terhadap jumlah daun pada 

tanaman sirih hijau. Di awal pertumbuhan daun masih terlihat satu persatu helai 

yang mulai tumbuh. Rata-rata Jumlah Daun Sirih Hijau 24 HST  dapat dilihat 

pada Gambar 4.14. 

 
Gambar 4.14 Jumlah Daun 24  HST dengan POC Cangkang 

Telur. 

 

Berdasarkan Gambar 4.14 diketahui bahwa pada pengamatan kedua 

yaitu pada hari ke 24 sudah mulai terlihat pertumbuhan daun pada beberapa 

perlakuan dengan konsentrasi yang berbeda-beda pada setiap perlakuan 

terdapat jumlah daun dengan rata-rata 1 helai.  
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c. Jumlah Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) 36 Hari Setelah Tanam 

Pengamatan selanjutnya dilakukan pada 36 HST untuk melihat jumlah 

daun pada masing-masing perlakuan. Jumlah daun 36 HST dapat dilihat 

pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Jumlah Daun 36 HST  

 

 
 

 Rata-rata jumlah daun 36 HST dapat dilihat pada Tabel 4.9.  

Tabel 4.9 Nilai Rata-rata Jumlah Daun 36 HST 

Ulangan 
Perlakuan 

P0(helai) P1(helai) P2(helai) P3(helai) P4(helai) P5(helai) 

1 1  1  1  2  2  1  

2 1  1  2  2  2  2  

3 2  1  2  2  1  2  

4 1  2  1  1  2  2  

Rata-rata 

(helai) 

1  1  2  2  2  2  

 

 Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa pada pengukuran 36 hari setelah 

tanam terdapat perbedaan pada masing-masing perlakuan terhadap jumlah daun 

pada tanaman sirih hijau yang menyebabkan tanaman tersebut mempunyai rata-

rata jumlah daun yang berbeda-beda antara satu perlakuan dengan perlakuan yang 

lainnya. 
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 Rata-rata Jumlah Daun 36 HST dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 
Gambar 4.16 Jumlah Daun 36 HST dengan POC 

Cangkang Telur. 

 

 

 Berdasarkan Gambar 4.16 diketahui bahwa pada ke 36 HST terdapat 

perbedaan jumlah daun dengan konsentrasi yang berbeda. Jumlah daun sirih hijau 

yang terbanyak terdapat pada perlakuan P2, P3, P4, dan P5 dengan 2 helai dan 

jumlah daun sirih hijau yang tersedikit terdapat pada perlakuan P0, dan P1 dengan 

1 helai. 

d. Jumlah Daun Sirih Hijau (P.betle L.) 48 Hari Setelah Tanam 

Pengamatan keempat dilakukan pada 48 hari setelah tanam untuk melihat 

jumlah daun pada masing-masing perlakuan. Jumlah daun tanaman sirih hijau 48 

HST dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 
Gambar 4.17 Jumlah Daun 48 HST 
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Rata-rata jumlah daun 48  HST dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Nilai Rata-rata Jumlah Daun 48 HST. 

 

Ulangan 

   Perlakuan 

P0(helai) P1(helai) P2(helai) P3(helai) P4(helai) P5(helai) 

1 2  3  2  3  3  2 

2 2  2  2  3  3  2  

3 3  1  3 2 2  2  

4 1  3 2  2 3 3  

Rata-rata 

(helai) 

2  2  2  3  3 2  

 

 Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa pada pengukuran 48 HST terdapat 

perbedaan pada masing-masing perlakuan terhadap jumlah daun pada tanaman 

sirih hijau dengan rata rata terbanyak 2 helai pada setiap perlakuan dengan 

konsentrasi POC cangkang telur yang berbeda. 

 Rata-rata Jumlah Daun 48 HST dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 
Gambar 4.18 Jumlah Daun 48 HST dengan POC Cangkang 

Telur. 

 

 Berdasarkan Gambar 4.18 terdapat perbedaan pada 48 HST pada perlakuan 

yang diberikan POC cangkang telur dibandingkan dengan P0 (Kontrol) yaitu 

jumlah daun terbanyak terdapat pada P3 dan P4 dengan jumlah daun 3 helai. 

Sedangkan P0, P1, P2, dan P5 mempunyai jumlah yang sama yaitu dengan rata-

rata 2 helai. 
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e. Jumlah Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) 60 Hari Setelah Tanam 

Pengamatan terakhir dilakukan pada 60 HST. Pada pengamatan terakhir 

rata-rata jumlah daun tanaman sirih hijau yang terus meningkat pada setiap 

konsentrasi dibandingkan dengan pengamatan sebelumnya. Jumlah daun 60 hari 

setelah tanam dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 
Gambar 4.19 Jumlah Daun 60 HST. 

 

Rata-rata jumlah daun 60 HST dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Nilai Rata-rata Jumlah Daun 60 HST  

   

Ulangan 

   Perlakuan 

P0(helai) P1(helai) P2(helai) P3(helai) P4(helai) P5(helai) 

1 2 3 2 3 3 2 

2 2 2 3 3 4 3 

3 3 2 3 3 3 2 

4 2 3 2 3 3 3 

Rata-rata 

(helai) 

2 3 3 3 3 3 

 

 Berdasarkan pengamatan terakhir pada tabel 4.11 diketahui bahwa 

pengukuran pada 60 HST terdapat perbedaan perlakuan antara yang menggunakan 

POC cangkang telur dengan kontrol  yang tanpa menggunakan POC cangkang 

telur. Perlakuan yang menggunakan POC cangkang telur rata-rata jumlah duan 
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lebih banyak dibandingkan dengan kontrol yang tanpa menggunakan POC 

cangkang telur.  

Rata-rata Jumlah Daun 60 HST Dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 
Gambar 4.20 Jumlah Daun 60 HST dengan POC Cangkang 

Telur. 

 

 Berdasarkan Gambar 4.20 diketahui bahwa pada 60 HST terdapat perbedaan 

pertumbuhan jumlah daun paling sedikit pada P0 dengan rata-rata jumlah daun 2 

helai, dibandingkan dengan jumlah rata-rata pada P1, P2, P3, P4, dan P5 dengan 

rata-rata jumlah daun 3helai.  

 Selanjutnya dilakukan Analisis varian (ANAVA) untuk mengetahui jumlah 

daun sirih hijau pada 12, 24, 36, 48, dan 60 HST. Analisis varian terhadap 

pertumbuhan jumlah daun sirih hijau dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Uji Anava untuk Jumlah Daun Tanaman Sirih Hijau. 

  

  ANOVA 
Perlakuan 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 28.77 5 5.15 13.44 0.000 

Within Groups 4.48 18 0.80   

Total 27.33 23    

Ftabel taraf (5%) = 3,01 
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 Tabel 4.12 menunjukkan terdapat pengaruh pada pertumbuhan jumlah daun 

yang terdapat pada tanaman sirih hijau. hal dapat tersebut dibuktikan dengan 

jumlah  Fhitung ≥ Ftabel yaitu 13,44 ≥ 3,01 dan juga dibuktikan dengan nilai  -value 

(nilai signifikan) yaitu 0.00 yang artinya 0.00 ≤ 00.5 maka “ada pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman” pada jumlah daun. Selanjutnya 

dilakukan uji lanjut untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antar perlakuan. 

Sehingga uji lanjut yang tepat untuk dipakai adalah uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil)/LSD (Least Significant Difference). Hasil uji BNT dapat dilihat pada 

Tabel 4.13 berikut ini. 

Tabel 4.13 Uji Lanjut BNT Jumlah Daun Tanaman Sirih Hijau 12, 24, 36, 48 dan 

60 Hari Setelah Tanam (HST). 

Perlakuan Rata-rata (helai) 

P0 1,4 a 

P1 1,67 a 

P2 1,67 a 

P3 2 b 

P4 2,07 b 

P5 1,72 a 

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata.  

 Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji BNT menunjukkan bahwa pupuk organik 

cair cangkang telur terhadap pertumbuhan daun tanaman sirih hijau memberikan 

hasil yang berbeda antar perlakuan. Perlakuan dengan rata-rata tertinggi P4 tidak 

berbeda nyata dengan P3, sedangkan P0 tidak berbeda nyata dengan P1, P2, dan 

P5. Sebaliknya P4 berbeda nyata dengan P0, P1, P2, dan P5. 

 Diagram batang mengenai rata-rata Daun Sirih Hijau 60 Hari Setelah Tanam 

(HST) dapat dilihat pada gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Rata-rata  Jumlah Daun Tanaman Sirih  

Hijau. 

 

 

3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Pengaruh POC Cangkang Telur 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sirih Hijau (P.betle L.) Sebagai 

Penunjang Praktikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan 

  

Berdasarkan data yang telah didapatkan dari penelitian terdapat beda nyata 

antara pemberian berbagai konsentrasi POC cangkang telur terhadap pertumbuhan 

tanaman sirih hijau. Hal ini menjadikan POC cangkang telur baik digunakan 

untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi batang, jumlah daun pertumbuhan pada 

tanaman sirih hijau. hasil yang telah didapatkan dapat menjadi penunjang bagi 

mahasiswa untuk dimanfaatkan sebagai penunjang praktikum.  

 Penunjang praktikum Fisiologi Tumbuhan memuat materi yang berkaitan 

dengan praktikum yang akan dilakukan, yaitu mengenai penggunaan POC 

cangkang telur. Selain materi dalam penunjang praktikum juga memuat tentang 

alat dan bahan yang akan digunakan, serta cara kerja/prosedur kerja praktikum. 

Pembahasan atau kesimpulan yang dibahas berkaitan dengan hasil yang 

dipraktikumkan. Berikut ini merupakan gambar cover Penunjang yang akan 

dibuat menjadi Penunjang praktikum Fisiologi Tumbuhan. 
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Gambar 4.22 Cover Modul. 

 

 

4. Kelayakan Penuntun Praktikum Pengaruh POC Cangkang Telur 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sirih Hijau (P.betle L.) sebagai 

Penunjang Praktikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan.  

 

Hasil uji kelayakan penuntun praktikum dilakukan menggunakan lembar 

angket. Adapun hasil uji kelayakan penuntun praktikum dapat dilihat pada Tabel 

4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Kelayakan Penuntun Praktikum 

Aspek penilaian Persentase 

kelayakan 

Kategori 

1. Kelayakan isi modul praktikum 82% Sangat Layak 

2. Kelayakan penyajian modul  70% Layak 

3. Kegunaan 80% Layak 

4. Kualitas teks 90% Sangat Layak 

5. Tampilan 90% Sangat Layak 

6. Bahasa  86% Sangat Layak 

Total persentase perolehan 83% Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa total persentase keseluruhan 

adalah 83% dan termasuk kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa 

penuntun praktikum pengaruh POC cangkang telur terhadap pertumbuhan 
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tanaman sirih hijau sangat layak digunakan sebagai penunjang praktikum mata 

kuliah Fisiologi Tumbuhan.  

Validator juga memberikan masukan atau saran terhadap penuntun 

praktikum. Masukkan atau saran validator dapat dilihat pada Tabel 4.15 

Tabel 4.15 Masukan atau Saran dari Validator 

No  Masukan atau Saran Tindak Lanjut 

1 Sebaiknya ditambahkan dasar teori tentang 

tanaman sirih 

Sudah diperbaiki sesuai 

dengan arahan 

2 Modul yang dirancang sudah bagus hanya perlu 

diperhatikan evaluasi yang diberikan sesuaikan 

dengan tujuan praktikum 

Sudah diperbaiki sesuai 

dengan arahan 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa penuntun praktikum 

pengaruh POC cangkang telur terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau sebagai 

penunjang praktikum mata kuliah fisiologi tumbuhan telah diperbaiki sesuai 

dengan masukan atau saran dari validator. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh POC Cangkang Telur Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Sirih Hijau (P.betle L.) 

 

Pengamatan yang telah dilakukan terhadap pengaruh pupuk organik cair 

(POC) menunjukkan bahwa perlakuan tersebut cangkang telur memberikan 

dampak pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman sirih hijau. 

Pertumbuhan tanaman yang baik tersebut dilihat dalam beberapa jangka 

waktu setelah masa tanam yaitu pada hari ke 12, 24, 36, 48 dan 60 HST. 

Tinggi tanaman sirih hijau 12, 24, 36, 48 dan 60 hari setelah tanam pada 

perlakuan yang diberikan POC cangkang telur memberikan hasil lebih baik 
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dibandingkan dengan perlakuan yang tidak diberikan perlakuan (kontrol: 

P0) perlakuan P0 pada 12, 24, 36, 48 dan 60 hari setelah tanam diperoleh 

rata-rata tinggi tanaman terendah yaitu berturut-turut 1cm, 2,5 cm, 4,8 cm, 

9cm, dan 12,6 cm. Perlakuan P4 (POC cangkang telur 80%) pada 12, 24, 36, 

48 dan 60 hari setelah tanam diperoleh rata-rata tinggi tanaman yaitu 

berturut-berturut 1,5 cm, 3,5 cm, 5,7 cm, 11,2 cm, dan 15,2 cm. 

Berdasarkan hasil analisis varian terhadap tinggi tanaman sirih hijau 12, 24, 

36, 48 dan 60 hari setelah tanam memberikan hasil Fhitung ≥ Ftabel yaitu 

30,77 ≥ 3,01, sehingga pemberian POC cangkang telur berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman sirih hijau pada 12, 24, 36, 48 dan 60 

HST. 

Setelah dilakukan pengamatan dapat dilihat adanya perbedaan rata-rata 

antara kelompok perlakuan. Hal tersebut juga telah dibuktikan dengan uji 

analisis varian (ANAVA) yang telah mununjukkan jumlah nilai  -Value 

(nilai signifikan) 0,00 ≤ 0.05 yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman. Kemudian setelah itu dilakukan 

uji lanjutan dengan menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)/LSD 

(Least Signifikant Difference) yang hasilnya pemberian pupuk organik cair 

cangkang telur berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau 

terutama pada parameter yang diteliti yaitu tinggi tunas pada tanaman sirih 

hijau dan jumlah daun pada tanaman sirih hijau. 

Pertambahan tinggi tanaman sirih hijau terus meningkat dari minggu ke 

minggu, pertumbuhan optimum tanaman sirih hijau terjadi ketika tanaman 
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berumur 24, 36, 48 dan 60 setelah tanam (minggu 2, 3, 4 dan 5) terutama 

pada perlakuan P4 yang diberikan POC cangkang telur. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Oktarina diperoleh informasi bahwa 

pertambahan tinggi tanaman tercepat ialah ketika tanaman memasuki 

minggu ke 3, 4, dan 5 setelah tanam karena pada saat itu tanaman berada di 

fase vegetatif,
61

 yang mempunyai respon yang tinggi untuk menyerap unsur 

hara. Namun ketika tanaman berumur 7 sampai 12 hari setelah tanam masih 

mengalami penyesuaian/adaptasi akibat pemindahan dari media pembibitan 

ke media tanam permanen, sehingga partumbuhan belum begitu pesat. 

Pertambahan tinggi tanaman sirih hijau pada perlakuan yang diberikan 

POC cangkang telur memberikan hasil yang positif terhadap pertumbuhan 

tanaman sirih hijau dibandingkan dengan kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian POC cangkang telur berpengaruh dalam meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman sirih hijau, karena tanaman mendapatkan 

nutrisi dan unsur hara yang cukup untuk proses pertumbuhan dan 

perkembangannya. POC cangkang telur mengandung unsur hara yang 

sangat dibutuhkan oleh tumbuhan. 

Salah satu unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman yaitu kalsium (Ca) 

yang berfungsi membentuk dan memperkuat dinding sel, merangsang 

pembentukan sel-sel baru, mempercepat pertumbuhan akar dan merangsang 

pembentukan bulu-bulu akar. Apabila tanaman kekurangan kalsium akan 

____________ 

61
 Oktariana dan Erik Budi Purwanto, “Responsibilitas Pertumbuhan dan Hasil Selada 

(Lactuca sativa) secara Hidroponik terhadap Konsentrasi dan Frekuensi Larutan Nutrisi”, Jurnal 

Agritop Ilmu Pertanian, (2010), h. 125. 
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menyebabkan kematian pada titik tumbuh atau kuncup batang, 

perkembangan akar tidak normal, terutama pada ujung-ujung akar.
62

 

POC cangkang telur selain mengandung unsur kalsium (Ca) juga 

terdapat unsur fosfor (P) yang berperan dalam mempercepat pertumbuhan 

dan perkembangan ujung-ujung akar dan titik tumbuh tanaman. Fosfor juga 

memiliki peranan dalam fotosintesis. Jika tumbuhan kekurangan fosfor 

maka akan menyebabkan sistem perakaran kurang baik dalam 

perkembangannya, pada tanaman muda dapat menghambat pertumbuhan 

pucuk.
63

 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Desi 

Simanjuntak menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan 

tepung cangkang telur serta interaksi keduanya berpengaruh pada tinggi 

tanaman jagung. Hal ini disebabkan karna ekstrak kulit telur mengandung 

kalsium (Ca) dan fosfor (P) yang merupakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman selain nitrogen, kalium, magnesium dan belerang.
64

 

Berdasarkan hasil analisi varian (ANAVA) terhadap jumlah daun 

tanaman sirih hijau, pada 12, 24, 36, 48 dan 60 hari setelah tanam 

memberikan hasil F hitung ≥ F tabel yaitu 13,44 ≥ 3,01. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian POC cangkang telur memberikan pengaruh 

____________ 

62
 Joesi Endah, Membuat Tanaman Hias Rajin Berbunga, (Jakarta: Agromedia Pustaka, 

2010), h, 43. 

63
 Yulinar Zabaidah dan Rafli Munir, “ Aktifitas Pemupukan Fosfor (P) pada Lahan Sawah 

dengan Kandungan P-Sedang”, Jurnal Solum, vol. 4, No. 1, 01 Januari 20017, h. 1 

64
 Desi Simanjuntak, … h,142. 
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terhadap pertumbuhan daun pada tanaman sirih hijau sehingga pemberian 

POC tersebut berpengaruh dalam meningkatkan pertambahan jumlah daun 

tanaman sirih hijau pada umur  24, 36, 48 dan 60 hari setelah tanam. Rata-

rata jumlah daun tanaman sirih hijau tertinggi pada 24 hari setelah tanam 

terdapat pada perlakuan P3, P4,  dan P5, sedangkan 60 hari setelah tanam 

terdapat pada perlakuan P4 yang mempunyai jumlah daun lebih banyak 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Peningkatan jumlah daun pada tanaman menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Oktarina menyatakan bahwa jumlah daun akan terus 

meningkat seiring dengan pertambahan tinggi tanaman. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap kandungan klorofil dalam daun juga meningkat, 

dimana klorofil dalam daun berperan sebagai penyerapan cahaya untuk 

melangsungkan proses fotosintesis. apabila kandungan klorofil dalam daun 

cukup tersedia maka fotosintesis yang dihasilkan semakin meningkat.
65

 

Pertambahan jumlah daun pada tanaman disebabkan oleh unsur hara 

yang terdapat dalam pupuk organik cair cangkang telur salah satunya unsur 

kalium yang dapat memacu pertambahan jumlah daun pada tanaman. 

Cangkang telur mengandung 97% kalsium karbonat serta mengandung 

rerata 3% fosfor  dan 3% kalium, magnesium, natrium, seng, mangan, besi, 

dan tembaga.
66

 Oleh karena itu, unsur kalium memiliki peranan dalam 

____________ 

65
 Oktarina dan Erik,… h. 125-132. 

66
 Sri Dora Saragih, et al., “Respons Pertumbuhan dan Produksi Kedelai  (Glycine max (L.) 

Merril.) Terhadap Aplikasi Pupuk Hayati dan Tepung Cangkang Telur,” Jurnal Agroekoteknologi, 

(2016), Vol.4. No.3, h. 168. 
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peningkatan jumlah daun karena unsur tersebut berperan penting dalam 

proses fotosintesis.  

 

2. Pemanfaatan Hasil Penelitian Pengaruh POC Cangkang Telur 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sirih Hijau (P.betle L.) sebagai 

Penunjang Praktikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan 

 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang baik dari 

pemberian POC cangkang telur terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau 

(P.betle L.). Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penunjang 

praktikum bagi mahasiswa, baik dari segi pembelajaran maupun pengetahuan bagi 

mahasiswa tentang pemanfaatan cangkang telur. Salah satunya yang dapat 

dimanfaatkan yaitu sebagai penunjang praktikum mata kuliah Fisiologi Tumbuhan 

yang dipelajari pada Semester V(lima) dengan 3(1) SKS. Penuntun praktikum 

yang terkait dengan penelitian ini berisikan tentang pengaruh zat pengatur tumbuh 

pada pertumbuhan tanaman dengan perlakuan menggunakan pupuk organik cair 

cangkang telur dan menggunakan tanaman sirih hijau.  

Adapun yang terdapat di dalam penunjang praktikum tersebut adalah tata 

cara persiapan untuk pembuatan pupuk organik cair cangkang telur, persiapan 

media tanah dan juga proses penanaman serta penyiraman yang dilakukan dengan 

menggunakan pupuk organik cair cangkang telur sesuai konsentrasi yang telah 

ditetapkan sebelumnya kemudian dihitung tinggi dan jumlah daun dari 

pertumbuhan tanaman sirih hijau, hasil tersebut dicatat dalam tabel yang telah 

disediakan. 
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3. Hasil Analisis Kelayakan Penuntun Praktikum Pengaruh POC 

Cangkang Telur terhadap Pertumbuhan Tanaman Sirih Hijau (P.betle 

L.) sebagai Penunjang Praktikum Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan. 
 

Sebelum digunakan dalam praktikum, penunjang praktikum tersebut 

terlebih dahulu dilakukan uji kelayakannya. Pengujian tingkat kelayakan penuntun 

praktikum dilakukan dengan tujuan agar penuntun praktikum tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa sesuai dengan kebutuhannya. Pengujian tingkat 

kelayakan dari output yang dihasilkan dari penelitian pengaruh POC cangkang 

telur terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau (Piper betle L.) sebagai penunjang 

praktikum mata kuliah fisiologi tumbuhan menggunakan instrumen yang diisi 

oleh 2 dosen ahli materi dan 2 dosen ahli media. 

Instrumen pengujian tingkat kelayakan penunjang praktikum terdiri dari 2 

komponen kelayakan, yaitu kelayakan materi dan kelayakan media serta 

menggunakan skor 1-5. Pertanyaan dari 2 komponen tersebut terdiri dari 6 sub 

komponen yaitu sub komponen kelayakan isi modul, kelayakan penyajian modul, 

kegunaan, kualitas teks, tampilan dan bahasa, dan terdapat 18 unsur yang dinilai. 

Hasil yang didapatkan yaitu 83% dengan kategori sangat layak digunakan sebagai 

penunjang praktikum.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan 

didapatkan tentang pengaruh penggunaan POC cangkang telur terhadap 

pertumbuhan tanaman sirih hijau, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk organik cair cangkang telur terhadap pertumbuhan 

tanaman sirih hijau (P.betle L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tinggi batang, dan jumlah daun tanaman sirih hijau (P.betle L.). 

2. Hasil penelitian pengaruh pupuk organik cair (POC) cangkang telur 

terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau (P.betle L.) dapat digunakan 

sebagai penunjang praktikum matakuliah fisiologi tumbuhan dalam 

bentuk modul praktikum.   

3. Uji kelayakan terhadap penunjang praktikum pengaruh POC cangkang 

telur terhadap pertumbuhan tanaman sirih hijau (P.betle L.) sebagai 

penunjang praktikum mata kuliah Fisiologi tumbuhan diperoleh total 

persentase keseluruhan 83% dengan kategori sangat layak untuk 

direkomendasikan sebagai salah satu penunjang praktikum pada materi 

pengaruh zat pengatur tumbuh pada pertumbuhan tanaman. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran seperti berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak-pihak yang tertarik dengan penelitian ini 

untuk dapat melakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan 

pengaruh cangkang telur ayam boiler dengan cangkang telur lainnya 

pada tanaman yang berbeda dan konsentrasi yang berbeda.  

2. Diharapkan kepada pihak-pihak yang tertarik dengan penelitian ini 

untuk dapat melakukan penelitian lanjutan dengan mengkombinasikan 

cangkang telur dengan limbah organik lainnya yang tidak dimanfaatkan 

lagi menjadi pupuk organik cair sehingga unsur hara yang terdapat 

dalam pupuk organik beragam.  

3. Diharapkan kepada  mahasiswa untuk dapat memanfaatkan limbah 

organik di sekitar yang tidak digunakan lagi sehingga dapat diolah 

menjadi pupuk organik cair atau padat sebagai penambah unsur hara 

bagi tanaman, serta dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan referensi 

dalam praktikum Fisiologi Tumbuhan.  
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Bebas Laboratorium 
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Lampiran 5 : Data Mentah Tinggi Batang Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L,) 

 

Tabel Pengamatan 

Tinggi Tunas Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L) 

Mgg 
Waktu 

pengamatan 
Ulangan 

Perlakuan 

P0(cm) P1(cm) P2(cm) P3(cm) P4(cm) P5(cm) 

I 12 

1 1 1.6 1 1 1,5 1,3 

2 1,2 1 1,4 1,6 1 1,5 

3 0,8 1 1,8 1,8 1,8 1 

4 1 1,2 1 1,4 1,6 1,4 

Rata-rata (cm)  1 1,2 1,3 1,4 1,5 1,3 

II 24 

1 2 3 2,8 3,8 3 3  

2 2,4 2,5 3,3 3 3,8 3,5 

3 2,5 2,8 3 3,6 3,7 3 

4 3 3,4 2,7 2,8 3 3,2 

Rata-rata (cm) 
 

 
2,5 3 3 3,3 3,4 3,2 

III 36 

1 4,8 5 5,2 5,5 5 5,2 

2 5 4,8 4 6 6 5 

3 4 5,3 5 5 5,8 5,8 

4 5,5 6 5,5 5,8 6 5,6 

Rata-rata (cm)  4,8 5,2 5 5,5 5,7 5,4 

IV 48 

9 9 10 106 9,4 10 11 

2 8,7 9,4 12 9,6 10,8 10 

3 9 9,6 9,6 10 12 11 

4 9,5 10 11 12 11,6 9 

Rata-rata (cm) 
 9cm 9,8 10,8 10,2 11,1 10,2 

V 60 

1 12,4 13 14 15 15 13,2 

2 13 13,5 14,5 14,5 14 13 

3 13,5 14 15 15 15,5 14 

4 13 13,2 14 14 16  13 

Rata-rata (cm) 

 
 13 13,4 14,4 14,6 15,2 13,3 
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Lampiran 6 : Data Mentah Jumlah Daun Tanaman Sirih Hijau (Piper betle L,) 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Jumlah Daun Sirih Hijau (Piper betle L) 

Mgg 
Waktu 

pengamatan 
Ulangan 

Perlakuan 

P0(helai) P1(helai) P2(helai) P3(helai) P4(helai) P5(helai) 

   I 12 

1 - - - - - - 

2 - - - - - - 

3 - - - - - - 

4 - - - - - - 

Rata-rata (helai)  - - - - - - 

II 24 

1 1  1  - 1  1  - 

2 - - 1  1  1  1  

3 1  - 1  1  - 1  

4 - 1  - - 1  1 

Rata-rata (helai)  1  1  1  1  1  1  

III 36 

1 1  1  1  2  2  1 

2 1  1  2  2  2  2 

3 2  1 2  2  1  2  

4 1  2  1  1  2  2  

Rata-rata (helai)  1  1  2  2  2  2  

IV 48 

1 2  3  2  3  3 2  

2 2  2  2  3  3  2  

3 3  1  3  2  2  2  

4 1  3  2 2  3  3  

Rata-rata (helai)  2  2 2  3  3  2  

V 60 

1 2  3  2  3  3  2 

2 2  2  3  3  4  3  

3 3 2  3  3  3  2  

4 2  3  2  3  3  3  

Rata-rata (helai)  2  3  3  3  3  3  
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Lampiran 7 : Pengolahan Data Uji ANAVA Tinggi Batang Sirih Hijau (P.betle L) 

 

ANAVA 

Tinggi batang 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 28.15 5 1.126 30.77 0.000 

Within Groups 3.17 18 0.17   

Total 31.48 23    

Ftabel (Taraf 5%) = 3,01 

 

Uji BNT 

Perlakuan Rata-rata (cm) 

P0 6,12 a 

P1 6, 94 b 

P2 6,88 b 

P3 7,4 c 

P4 7,96 c 

P5 6,44 a 
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Lampiran 8 : Pengolahan Data Uji ANAVA Jumlah Daun Sirih Hijau (P.betle L) 

  ANAVA 

 

 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 28.77 5 5.15 13.44 0.000 

Within Groups 4.48 18 0.80   

Total 33.27 23    

Ftabel (Taraf 5%) = 3,01 

 

Uji BNT 

Perlakuan Rata-rata (helai) 

P0 1,4 ab 

P1 1,67 a 

P2 1,67 a 

P3 2 b 

P4 2,07 b 

P5 1,72 a 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 12: Foto Kegiatan Penelitian 

Gambar 1 

Proses persiapan dan pencucian 

cangkang telur untuk pembuatan 

pupuk organik cair (POC) 

 

 
 

Gambar 2 

Proses pengeringan cangkang 

telur 

 
 

 

Gambar 3 

Proses penumbukan cangkang 

telur 
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Gambar 4 

Proses perebusan cangkang telur 

sebelum digunakan menjadi 

pupuk  

  
Gambar 5 

Proses pengenceran pupuk 

cangkang telur 

 
Gambar 6 

Proses persiapan tanaman sirih 

hijau (Piper betle L.) yang sudah 

di homogenkan sepanjang 30 cm 
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Gambar 7 

Proses persiapan media tanam 

 
Gambar 8  

Alur percobaan yang digunakan 

secara acak lengkap di garden 

tempat pembudidayaan tanaman 

sirih hijau(P.betle L.) 

 
Gambar 9 

Proses pengukuran faktor fisik 

pada tanah 
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Gambar 10  

Proses penyiramanan pupuk 

organik cair cangkang telur pada 

tanaman sirih hijau (P.betle L.) 

 
Gambar 11  

Proses pencatatan faktor fisik 

tanah yang telah diukur 

 
Gambar 12  

Proses pengukuran tinggi 

tanaman sirih hijau (P.betle L.) 
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